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ABSTRAKSI 

 

Diandra Yuda Riswara (1202025046) 

PENGARUH PERSEPSI TENTANG SANKSI PERPAJAKAN 

DAN KESADARAN WAJIB PAJAK PADA KEPATUHAN 

WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI PERUSAHAAN PLAZA 

PP 

Skripsi Program Strata Satu Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka 2019, Jakarta 

Kata Kunci : Persepsi Tentang Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib 

Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi 

tentang sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di perusahaan plaza pp. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 80 responden. Penentuan sampel menggunakan teknik non-probability 

sampling menggunakan metode aksidental. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode menyebar kuesioner. Skala pengukurannya menggunakan 

skala likert. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah uji 

validitas dan reliabilitas, analisis statistic deskriptif, uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, analisis regresi 

linear berganda. Pengujian hipotesis uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), analisis 

koefisien korelasi parsial dan koefisien korelasi berganda, dan analisis koefisien 

determinasi (Adjusted R2) Hasil uji t thitung (3,073) > ttabel (
 ): 80 =  (1.66462) 

dan signifikan 0,003 kurang < 0,05,  menunjukan variabel (X1) Persepsi tentang 

sanksi perpajakan,   berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di perusahaan plaza pp  (Y) dan variabel kesadaran wajib pajak (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) dengan 

thitung  (2,509) > ttabel (
 ): 80 =  (1.66462) dan signifikan 0,014 < 0,05   Variabel 

Persepsi tentang sanksi perpajakan (X1) dan kesadaran wajib pajak (X2) secara 

simultan memiliki pengaruh sebesar 3,96 % terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi (Y).  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Penerimaan Pajak merupakan sumber utama pembiayaan dan pembangunan 

nasional untuk meningkatkan pajak dalam negeri dari sektor pajak yang mampu 

menunjang kemandirian pembiayaan pemerintah berdasarkan undang-undang 

perpajakan dengan tingkat efektifitas dan efiesiensi yang tinggi. 

Sistem pemungutan pajak yang digunakan di Indonesia adalah Self 

Assesment, dimana wajib pajak diberi wewenang untuk menghitung, menyetor 

dan melaporkan besarnya pajak yang terutang sesuai dengan jangka waktu yang 

telahditemukan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan.salah satu wajib 

pajak yang diminta untuk menghitung, menyetor dan melaporkan besarnya pajak 

terutang adalah wajib pajak orang pribadi. 

Pelaksanaan sanksi pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban 

perpajakan oleh wajib pajak, sehingga wajib pajak sehingga wajib pajak akan 

patuh karena mereka memikirkan adanya sanksi berupa denda akibat tindakan 

illegal dalam usahanya menyelundupkan pajak. 

Pajak mempunyai karakteristik tersendiri. Dalam mekanisme pembayaran 

pajak dana terlebih dahulu masuk dalam proses anggaran (budgeter) yang akan 

didistribusikan dan digunakan untuk pengadaan maupun penyediaan barang dan 

jasa publik yang akan dinikmati oleh seluruh masyarakat. Pajak merupakan 

sumber penerimaan dan pendapatan negara yang paling besar. Pajak menurut 
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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan Tata cara 

perjakan, adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memkasa Undang-Undang, dengan tidak mendapat jasa 

timbal baik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebenar-

benarnya kemakmuran rakyat. 

Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya, kualitas pelayanan pajak harus ditingkatkan oleh aparat pajak. 

Pelayanan fiskus yang baik akan memberikan kenyamanan bagi wajib pajak. 

Keramah-tamahan petugas wajib pajak dan kemudahab dalam sistem informasi 

perpajakan termassuk dalam pelayanan perpajakan tersebut (Tryana A.M Tiraada 

:2013). 

Sekarang pemerintah mengencarkan supaya dapat melaporkan pajak secara 

keseluruhan dengan cara melakukan Tax Amnesti. Tax Amnesti adalah amnesti 

pajak merupakan pengampunan atau pengurangan pajak terhadap properti yang 

dimiliki oleh perusahaan yang akan segera diatur dalam UU Pengampunan 

Nasional. Hal-hal yang berkaitan dengan draft UU tersebut dikatakan jika 

pengampunan pajak adalah penghapusan pajak terutang, penghapusan sanksi 

administrasi perpajakan, penghapusan sanksi pidana pada bidang perpajakan, 

maupun sanksi pidana tertentu yang diharuskan membayar dengan uang tebusan. 

Pengampunan pajak ini objeknya bukan hanya yang disimpan di luar negeri, tetapi 

juga yang berasal dari dalam negeri yang laporannya tidak diberikan secara benar. 

Dengan adanya Tax Amnesti potensi penerimaan yang akan bertambah dalam 

APBN kita baik di tahun ini atau tahun-tahun sesudahnya yang akan membuat 
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APBN kita lebih sustainable. APBN lebih sustainable dan kemampuan 

pemerintah untuk spending atau untuk belanja juga semakin besar sehingga 

otomatis ini akan banyak membantu program-program pembangunan tidak hanya 

infrastruktur tapi juga perbaikan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah berusaha 

untuk memkasimalkan penerimaan sektor pajak, usaha itu ditempuh dengan 

melakukan perubahan peraturan perpajakan. Hal itu dilakukan untuk menutupi 

kesalahan-kesalahan yang ada agar penerimaan sektor agar penerimaan sektor 

dapat diperoleh secara maksimal. Dengan melihat perkembangan penrimaan 

sektor pajak yang terus meningkat dari tahun ketahun, maka pemerintah berupaya 

untuk menggali potensi sumber dana dalam negeri dan luar negeri. Namun 

demikian potensi ini akan sulit digali secara optimal jika hambatan untuk 

pelaksanaannya masih belum diatasi. 

Dalam reformasi undang-undang perjakan tersebut, digunakan self assement 

sistem, yaitu sistem pemungutan pajak dimana wajib pajak dimana wajib pajak 

diberi kepercayaan dan tanggung jawab sepenuhnya mengisi surat pemberitahuan 

SPT, yaitu untuk menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri jumlah pajak 

yang terutang. Sedangkan fiskus berperan dalam memberikan penyuluhan, 

pengawan dan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan oleh wajib pajak. 

Pemberian kepercayaan yang sangat besar kepada wajib pajak ini selayaknya 

perlu diimbangi dengan instrumen pengawasan yang memadai agar kepercayaan 

ini tidak dilalaikan atau disalahgunakan oleh wajib pajak.  

Pada umumnya, kendala yang dihadapi oleh tax authorities dari negara 

berkembang (develoving countries) adalah ketersediaan data dan informasi (the 
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availability of data and information), sehingga pemeriksaan pajak sangat 

diperlukan untuk menguji sejauh mana wajib pajak telah menjalankan pemenuhan 

kewajibannya dibidang perpajakan, dengan demikian hasil yang diharapkan dari 

pemeriksaan pajak adalah menigkatkan kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakan. SPT atau Surat pemberitahuan adalah surat oleh yang 

wajib pajak digunakan untuk melaporkan perhitungan dan atau pembayaran pajak, 

objek pajak, dan atu harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan perpajakan (Mardiasmo, A. 2016). Pemerintah mendapat penerimaan 

dari sektor pajak sebesar 77% per 30 November 2017. Menurut direktur potensi 

kepatuhan dan penerimaan pajak Ditjen Yon Arsal dari bulan januari-november 

2017 71,2% dan itu sudah termasuk dari amnesti pajak sebesar RP 965 Triliun 

sedangkan diluar amnesti dalm jangka januari-november sebesar 14%-15%. 

Jumlah wajib pajak terdaftar saat ini mencapai 36.031.972 dengan 16.599.632 di 

antaranya wajib menyampaikan SPT. Dari jumlah tersebut, yang telah 

menyampaikan SPT tahun pajak 2016 hingga 14 April 2017 adalah 9.789.398 

atau 58,97 persen. Adapun rincian berdasarkan kategori wajib pajak adalah 

247.215 WP badan, 797.443 WP orang pribadi non karyawan, dan 8.744.740 WP  

orang pribadi karyawan. 

Penerimaan pajak pada tahun 2017 mencapai Rp 1.151 Triliun atau 89,7% 

dari target APBNP 2017 dengan pertumbuhan Year on Year sebesar 4,08%. angka 

pertumbuhan ini lebih banyak dipengaruhi Rp 122,7 Triliun penerimaan di tahun 

2016.memlui e-filing di tahun 2017 mencapai 2017 mencapai 70% naik signifikan 

dibandingkan ditahun sebelumnya baru mencapai 59%.dengan berbagai hal positif 
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direktorat jendral pajak optimis dalam menyambut di tahun 2018 dengan target 

penerimaan Rp 1424 Triliun. Fokus direktorat jendral pajak pada tahun 2018 

adalah untuk mengamankan target penerimaan serta melanjutkan reformasi 

perpajakan untuk membangun kepatuhan jangka panjang yang berkelanjutan 

(sumber:Kemenkeu.go.id) 

Pemerintah sudah menyiapkan sistem yang menyiapkan sistem untuk 

mempermudah wajib pajak dalam laporan SPT dengan cara sosialisasi dan 

himbauan ke seluruh wajib pajak yang ditingkatkan. Peningkatan kesadaran harus 

diimbangin dengan peningkatan pengetahuan wajib pajak, baik pengetahuan akan 

perpajakan maupun fasilitas perpajakan. Saat ini kemudahan baru terbatas pada 

penyampaian dan pemprosesan laporan, namun substansi masih sulit. SPT masih 

dianggap sebagai dokumen yang sulit dengan benar dan lengkap oleh wajib pajak. 

Untuk mendorong peningkatan kepatuhan, selain dengan iklan, juga melibatkan 

akademisi dengan program atas goes to campus dan relawan pajak hendaknya 

diteruskan setiap tahunnya. Selain memperluas pengetahuan pajak sejak dini , 

program ini bertujuan iklan peningkatan kepatuhan wajib pajak. 

Direktorat  Jendral  Pajak berupaya membangkitkan kesadaran masyarakat 

dan perusahaan melalui penyuluhan seminar, serta melalui sensus pajak nasional. 

sensus pajak nasional bertujuan untuk mengetahui keadaan wajib pajak secara riil 

serta memberikan penyuluhan dan membangun kesadaran masyarakat tentang 

perpajakan. dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat dan perusahaan 

tentang perpajakan maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan wajib 

pajak.tingkat kepatuhan wajib pajak dapat juga dipengaruhi oleh persepsi wajib 
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pajak tentang sanksi perpajakan.terdapat undang-undang yang mengatur tentang 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan.undang-undang nomor 28 tahun 2007 

yang didalam memuat Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  

Banyak masyarakat yang masih melakukan kecurangan-kecurangan dan 

melalaikan kewajibannya dalam melakukan pembayaran pajak yang telah 

ditetapkan sehingga menimbulkan utang pajak. Apabila wajib pajak telah 

melaksankan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

(benar dan lengkap ), maka secara teoritis kewajiban perpajakannya “rampung”. 

Namun dalam kenyataannya hal tersebut bisa saja sebaliknya, oleh karena itu 

dalam rangka untuk menguji kepatuhan wajib pajak yang telah mendapatkan 

kepercayaan menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri pajak-pajaknya yang 

terhutang, fungsi pengawasan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

(Ditjen Pajak) yang meliputi kegiatan penelitian, pemeriksaan dan penyidikan 

tindak pidana perpajakan harus secara terus-menerus dilaksanakan. Maka dari itu 

perlu adanya sanksi perpajakan yang mengenai permasalah tersebut. 

Ketidakpatuhan dapat dilihat dari pembayaran, pelaporan SPT, wajib pajak 

yang belum pernah dilakukan pemeriksaan selama tiga tahun terakhir dan 

ketidaksesuaian dalam profil SPT. 

Selain penerapan sanksi perpajakan kesadaran wajib pajak pun perlu 

ditingkatkan dalam rangka meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan 
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melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kepatuhan merupakan pemicu keadaan 

motivisional yang kuat pada individu-individu dan kepatuhan menjadi elemen 

dasar yang penting bagi pembentukan kehidupan kehidupan sosial yang tertib dan 

teratur. 

Kesadaran untuk menjadi wajib pajak dan memenuhi segala kewajibannya 

perlu dibina sehingga timbul di setiap kalbu wajib pajak yang hidup 

bermasyarakat. Dengan demikian, maka roda pemerintahan akan berlangsung 

lancar demi kepentingan wajib pajak itu sendiri, dan lancarnya roda pemerintahan 

akan melancarkan pula tercapainya keseluruhan cita-cita rakyat atau penduduk 

hidup dalam Negara yang adil dan makmur dalam lingkup nilai-nilai pancasila 

dan UUD 1945. 

Seperti kita ketahui bahwa sampai saat ini persepsi masyarakat khususnya 

dunia usaha mengenai pajak masih negatif, pajak masih menjadi momok bagi 

orang banyak. Karena mereka tidak menyadari kontribusi pembayarn pajak yang 

dihimpun oleh pemerintah adalah kepentingan bersama melalui pelayanan umum 

seperti membiayai pendidikan, fasilitas kesehatan, fasilitas keamanan, dan banyak 

lagi hal lainnya ditunjukan untuk kesejahteraan umum.  

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh  (Muliari, Ni Ketut, & Putu Ery 

Setiawan, 2011)  bahwa kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap 

kemauan membayar pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran 

wajib pajak maka semakin meningkatkan kemauan membayar kewajiban 

perpajakannya dan sanksi perpajakan secara parsial dan berpengaruh positif dan 

signifikan pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi.   
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Beberapa penelitian juga berpendapat bahwa sanksi perpajakan sangat 

berdampak pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi maupun usaha. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Pujiwidodo, D. 2016) dalam Jurnal Insan 

Akuntan penelitian ini mengambil 400 responden untuk mengetahui  sanksi 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan 

besarnya 0,36%. Menurut Dedi Rudaedi sebagai Ditjen Pajak kesadaran 

masyarakat dalam mebayar pajak masih minim, padahal negara telah memberikan 

fasilitas seperti subsidi yang terus menekankan APBN.sedangkan menurut (Ajat 

Djatmika:2012) rendahnya kewajiban membayar pajak ditunjukan bahwa masih 

banyak masyarakat yang belum memahmi pentingnya dana pajak untuk 

pembangunan pajak.berdasarkan uraian di atas serta beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Persepsi Pajak Tentang Sanksi Perpajakan dan 

Kesadaran Wajib Pajak Kepatuhan Pelaporan wajib orang pribadi ”. 

1.2 Permasalahan 

Sesuai dengan latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas,maka 

penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini,yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh persepsi tentang sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

pelaporan wajib pajak orang pribadi ? 

2. Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi  ? 
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3. Bagaimana besar pengaruh persepsi tentaang sanksi perpajakan dan 

kesadaran wajib pajak pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi ? 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

    Untuk mencapai tujuan agar mencapai penelitian yang dilakukan lebih terarah 

dengan menimbang keterbatasan yang ada, maka pembatasan yang dilakukan oleh 

peneliti hanya berfokus pada “Persepsi Tentang Sanksi Perpajakan Dan Kesadaran 

Wajib Pajak Pada Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 

Prtama Jakarta Timur”. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Persepsi 

Tentang Sanksi Perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak Pada Kepatuhan 

Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi ” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi tentang sanksi perpajakan pada 

kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi . 

2. Untuk mengetahui kesadaran wajib pajak pada kepatuhan pelaporan wajib 

pajak orang pribadi  

3. Untuk mengetahui persepsi tentang sanksi perpajakan dan kesadaran wajib 

pajak pada kepatuhan pelaporan wajib pajak prang pribadi  

 

 

Pengaruh Persepsi Tentang..., Diandra Yuda Riswara, FEB UHAMKA, 2019.



10 

 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

       Manfaat-manfaat yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Akademik 

Sebagai bahan informasi bagi para civitas akademik atau masyarakat umum 

yang ingin menambah pengetahuannya, disamping itu diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan referensi dan informasi bagi penelitian sejenis dimasa 

yang akan datang. 

2. Bagi Penulis 

Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang berharga serta dapat 

menerapkan teori yang telah diperoleh salama kuliah terhadap kenyataan dan 

dapat melatih penulis untuk berpikir kritis dan sistematis dalam menghadapi 

permasalahan yang terjadi. 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai salah satu masukan untuk memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pada kepatuhan pelaporan 

wajib pajak. 
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